BAB I11
PRAKTIK PENGGANTIAN NADZIR YANG MENINGGAL DUNIA
DI KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN TUGU

KOTA SEMARANG

A. Sekilas Tentang KUA Kecamatan Tugu
1. Letak Geografis
Mengenai letak geografis Kantor Urusan Agama Ketama&ugu
Kota Semarang yaitu terletak di tepi jalan raya i$émlgo, yang
menghubungkan jalan raya Semarang-Kendal, tepatngeada di
Kelurahan Tugurejo dari Obyek Wisata Taman Lelehaftya 500 M.
Bangunan gedung KUA Kecamatan Tugu terletak di &ash
wakaf dengan Nomor: 45/V/1983 tanggal 25 Pebru@83ldengan luas
2120 M. Disamping itu lokasinya mudah dijangkau oleh #lansportasi
baik kendaraan roda dua maupun roda empat. Jaraknkean Tugu
dengan ibu kota Semarang +/-15 KM, dengan batasIsabagai berikut:
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Segnaeaat
Sebelah Barat : Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Klenda
Sebelah Utara : Laut Jawa

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatary&tgali

! Data Monografi, KUA Kecamatan Tugu Tahun 2012.
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2. Keadaan Penduduk

Tugu Kota Semarang pada tahun 2012 sebesar 30v@&0\ang terdiri

atas laki-laki 15.359 dan wanita 15.001 jiwa dengatian sebagai

Berdasarkan data dari BPS bahwa jumlah pendudulara@n

berikut;

Tabd 1
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Jumlah Penduduk K ecamatan Tugu K ota Semarang Tahun 2012.2

tempat-tempat

beragama Islam. Dari laporan di Kantor KecamataguTjumlah masing-

No. Desa/K €. Jumlah Penduduk Jumlah
L aki-laki Perempuan

1. | Jerakah 1466 1332 2798
2. | Tugurejo 3242 3192 6434
3. | Karang Anyar 1617 1610 3227
4. | Randu Garut 1079 1125 2204
5. | Mangkan Wetan 3283 3096 6379
6. | Mangunharjo 2837 2812 5649
7. | Mangkang Kulon 1835 1834 3669

JUMLAH 15.359 15.001 30.360

3. Tempat Ibadah

Pada tempat peribadatan di Kecamatan Tugu didomilas

ibadah umat

masing tempat ibadah, yaitu :

- Untuk masjid sebanyak 15 buah

- Mushala 83 buah

2 | bid.

Islam, karena mayoritasadyduknya
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- Gereja 1 buabh.

4. Kegiatan K eagamaan di K ecamatan Tugu K ota semarang yaitu:*

a. Pengajian rutin yang diadakan secara rutin ggguinsekali yang
meliputi pengajian setiap Minggu pagi bertempatntising-masing
masjid di kelurahan, kamis siang bertempat di Masgap kelurahan,
minggu siang bertempat di Mushala. Rabu malam, Kiamis malam
yang dilaksanakan dengan cara bergiliran dari sattah ke rumah
lainnya.

b. Pengajian umum yang diadakan untuk mensyi‘adgama Islam yang
biasanya diadakan pada tiap-tiap hari besar Iskymers hari Maulid
Nabi Muhammad Saw dan Isra’ Mi'raj, pengajian dalaangka
Akhirussanah dan pengajian dalam rangka Halal Bihal

c. Pembacaan barzanji yang diadakan pada malanatsetelah maghrib
oleh orang laki-laki dan setiap jum’at siang oletang perempuan.
Pembacaan barzaniji ini juga dilaksanakan dengagiliben dari rumah
anggota yang satu ke rumah anggota yang lain.

d. Pembacaan Managib yang dilaksanakan setiap nalaggal 11 bulan
Qomariyyah bertempat di Masjid dan Mushala.

e. Pengajian Khoul Arwah yang dilakukan secaradmeassama bertempat
di makam dalam rangka mendo’akan leluhur atau kgtugang sudah

meninggal dunia.

¥ Wawancara dengan Bp. Sugiri, selaku kepala KUA. Kemu, tanggal 10 juni 2013,
jam 10.00 wib.

* Wawancara dengan Bp. Habibil Huda penyuluh KUA KBegu, tanggal 4 juni 2013,
jam 10.00 wib.
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5. Agama

Kehidupan beragama di Kecamatan Tugu Kota Semasangat
harmonis antar umat beragama. Kerukunan antar berafgama sangat
kondusif sekali. Perbedaan dalam memeluk agamawaaga masyarakat
Kecamatan Tugu dapat dikatakan dapat saling megghadan
menghormati diantara masing-masing pemeluknya. ukérthingga saat
ini hampir tidak pernah ada konflik antar umat lgaraa. Mengenai data
pemeluk agama di Kecamatan Tugu Kota Semarang taBuA dapat

dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabe 2
Data Pemeluk Agama K ecamatan Tugu K ota Semarang Tahun 2012.°

No. | Desa/K €. Islam Kristen | Katolik | Hindu | Budha
1. | Jerakah 2.570 77 89 - 8
2. | Tugurejo 6.330 57 47 - 12
3. | Karang Anyar 3.147 38 29 6 -
4. | Randu Garut 2.170 23 13 - -
5. | Mangkang Wetan 6.351 3 1 - -
6. | Mangunharjo 5.425 3 1 - -
7. | Mangkang Kulon 3.654 3 13 - -

JUMLAH 29.647 204 193 6 20

5 Ibid.
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6. Data Tanah Wakaf Kec. Tugu Kota Semarang

No. Kelurahan Lokas LuasM2
1. | Jerakah 5 1.748
2. | Tugurejo 20 31.656
3. | Karang Anyar 12 4,175
4. | Randu Garut 3 4.658
5. | Mangkang wetan 12 1.870
6. | Mangunharjo 16 14.620
7. | Mangkang kulon 15 15.610
Jumlah 83 74.337

7. Diskripsi Kantor Urusan Agama K ecamatan Tugu

A. Vis
Terwujudnya peningkatan kualitas pelayanan dan inigam menuju
masyarakat yang agamfs.

B. Mis
a) Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi danaj@emen.
b) Meningkatkan kualitas pelayanan dan bimbingan diaig

pernikahan dan rujuk.

c) Meningkatkan kualitas pelayanan dan bimbingan diaibg

kemasjidan/tempat ibadah.

® Buku Laporan Tahunan 2012, KUA Kecamatan Tugu iSgmarang, 2012, h. 10.
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Meningkatkan kualitas pelayanan dan bimbingan dan
pemberdayaan zakat, pengembangan wakaf dan ibasiah s
Meningkatkan kualitas pelayanan dan pengembangdndding
keluarga sakinah dan kependudukan.

Memberikan pelayanan dan bimbingan tentang prodi.h
Meningkatkan bimbingan dan pengembangan kemitresat.u
Meningkatkan kualitas pelayanan dan bimbingan miknegi.
Meningkatkan kualitas dalam mengkoordinasikan Kagia
kegiatan dan pelaksanaan kegiatan sektoral maupias |

sektoral’

C. Motto

Dalam kegiatan pelayanan kepada masyarakat, KUAatan Tugu

memiliki motto "Melayani dengan IKHLAS”, dengan gabaran:

K
H
L
A
S

: IHSAN

: KOMITMEN
: HUMANIS

: LOVE

: AKURAT

- SUNGGUH-SUNGGUH

D. Tugaspokok dan Fungsi KUA

Kantor Urusan Agama Kecamatan yang selanjutnyabdisi€UA

adalah instansi Kementerian Agama yang bertugasksehakan

"1bid., h. 15.

8 |bid.
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sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupatearnkadya di
bidang Urusan Agama Islam dalam wilayah Kecam@tan.

Untuk memberikan arah dalam menentukan segala akelij
dalam memberikan pelayanan, maka disusun sebuahnisagi
birokrasi berdasarkan Keputusan Menteri Agama Réplrimonesia
No. 517 Tahun 2001 tentang Penataan OrganisasioKasusan
Agama Kecamatan.

Dalam KMA No. 517 Tahun 2001 Pasal 1, dijelaskamwaa
Kantor Urusan Agama Kecamatan berkedudukan di wafilay
kecamatan dan bertanggungjawab kepada Kepala Kidatoenterian
Agama Kabupaten/Kota yang dikoordinasi oleh Kefgdsi Urusan
Agama Kecamatan/Bimas Islam/Bimas dan Kelembagagama
Islam.

Adapun fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan adsdddagai
berikut:

a. Menyelenggarakan statistik dan dokumentasi.

b. Menyelenggarakan surat menyurat, pengurusan skeatsipan,
pengetikan dan rumah tangga Kantor Urusan Agamarkatan.

c. Melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, mengumsmeembina
masjid, zakat, wakaf, baitul maal dan ibadah spkegendudukan
dan pengembangan keluarga sakinah, sesuai denlgakkanaan

yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Bimbingansjéaakat

° Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomar Tahun 2007, Tentang
Pencatatan Nikah, h: 3
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Islam dan Penyelenggaraan Haji berdasarkan pengberandang-

undangan yang berlaktf.

Berdasarkan fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatamtas,
nampak jelas sekali bahwa keberadaan Kantor Urusgama
Kecamatan mempunyai tugas pelayanan yang sangatlddortidak
hanya menangani masalah nikah dan rujuk saja,itetaepyangkut
kehidupan sosial keagamaan.

Dalam KMA No. 517 Tahun 2001, pasal 4 tentang Remat
Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan, disebutka@hwa
Kantor Urusan Agama Kecamatan terdiri dari:

a. Kepala

Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan bertangungjawa
memimpin bawahannya masing-masing, serta memberikan
pedoman, bimbingan dan petunjuk bagi pelaksanaajastu
bawahannya®

Sebagai bawahan, Kepala Kantor Urusan Agama Keeamat
wajib mengetahui dan mematuhi atasannya dan m&apdrasil
pelaksanaan tugasnya kepada atasan. Kepala KamasarJ

Agama Kecamatan menyampaikan laporan kepada K&aator

Kementerian Agama Kabupaten/Kota yang membawahinyak

9Keputusan Menteri Agama No. 517 Tahun 200htang Penataan Organisas Kantor
Urusan Agama Kecamatan, Tahun 2011, h. 346.
"1bid, h. 420.
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selanjutnya disusun dan diolah sebagai laporanatzerKantor
Kementerian Agama Kabupaten/Kdta.

b. Pelaksana, sesuai dengan kebutuhan rasional detggas
penyelenggaraan  statistik, dokumentasi, surat nratyu
pengurusan surat, kearsipan, pengetikan dan ruamgjga Kantor
Urusan Agama Kecamatan, bimbingan dan pelayanaah rilan
rujuk, pengurusan dan pembinaan kemasjidan, zakakaf,
ibadah sosial dan baitul maal; pengembangan kelusakinah dan
kependudukan, sesuai dengan kebijaksanaan yarigpttée oleh
Direktur ~ Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haji berdasarkan peraturan pergndatangan

yang berlaku?

B. Prosedur Pelaksanaan Perwakafan di KUA Kecamatan Tugu

Kantor Urusan Agama Kecamatan Tugu dalam membepk#yanan
wakaf terhadap warga masyarakat sesuai dengandprog@ng mudah
dipahami dan mudah dilaksanakan. Dimana prosedayg®an wakaf yang
diberikan di KUA Kecamatan Tugu meliputi tanah yauglah bersertifikat,
tanah hak milik yang belum bersertifikat, tanahg/arlum ada haknya:
1. Tanah yang sudah bersertifikat

Tata cara pembuatan Akta lkrar Wakaf dan Pendaftgeaadalah:

A. Persyaratan pembuatan akta ikrar wakaf:

121bid, h. 421.
131bid, h. 419.
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1. Sertifikat hak atas tanah

2. Surat keterangan kepala desa/lurah yang diketamatbahwa
tanah tersebut tidak dalam sengketa.

3. Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) dari dfant
pertanahan Kabupaten /Kotamadya seterfipat.

B. Proses pembuatan Akta Ikrar Wakaf

1. Calon wagqif harus datang di hadapan pejabat pendiatikrar
wakaf (PPAIW) dengan membawa sertifikat hak atastaserta
surat-surat lainny&

2. PPAIW melakukakan hal-hal sebagai berikut:

1) Meneliti kehendak calon wagqif dan tanah yang hendak
diwakafkan.

2) Meneliti paranadzir dengan menggunakan formulir W.5 (bagi
nadzir perorangan), dan W.5a (bagidzir badan hukum)

3) Meneliti para saksi ikrar wakaf.

4) Menyaksikan pelaksanaan ikrar wakaf.

3. Calon wagqif mengikrarkan wakaf dengan lisan, jelas tegas
kepada nadzir dihadapan PPAIW dan para saksi, kemudian
dituangkan dalam bentuk tertulis menurut bentuknfdir W.1.

4. Calon wagqif yang tidak dapat datang di hadapan WPAI

membuat ikrar wakaf secara tertulis dengan persmtuKepala

14 Ahmad Rofig, Hukum Islam dilndonesia’, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998, h.
504.
151bid
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Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kotamadya dacdkan
kepadanadzir di hadapan PPAIW dan para saksi.

5. Tanah yang hendak diwakafkan baik seluruhnya ataspbagian
harus tanah hak milik atau tanah milik, dan harabals dari
beban ikatan, jaminan, sitaan atau sengketa. Shulii
pembayaran pajak yang terakhir dan fc. KTP wadgif, KTP
nadzr, fc. KTP saksi?

6. Saksi ikrar wakaf sekuang-kurangnya 2 (dua) oraaggytelah
dewasa, sehat akalnya dan oleh hukum tidak terpalsruk
melakukan perbuatan hukum.

7. PPAIW membuat Akta lkrar Wakaf dalam rangkap 3 alig
menurut bentuk formulir W.2 dan salinannya rangkafempat)
menurut bentuk formulir W.24.

C. Pendaftaran dan pencatatan Akta Ikrar Wakaf

a) PPAIW atas namanadzir berkewajiban untuk mengajukan
permohonan pendaftaran pada Kantor pertanahan
Kabupaten/koatamadya setempat dengan menyerahkan:

1. Sertifikat tanah yang bersangkutan

2. Akta ikrar wakaf

3. Surat pengesahan dari KUA kecamatan mengasdzr yang
bersangkutah®

b) Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten/Kotamadya setemp

16 Wawancara dengan Bp. Sugiri selaku PPAIW tgldrti 2013, jam 13.00 wib.
17 Ibid
18 Kompilas Hukum Islam, Pasal 224 tentang pendaftaran benda wakaf, h. 213
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1. Mencantumkan kata “wakaf’ dengan huruf besar dakeahg
nomor hak milik yang bersangkutan pada buku tanah d
sertifikatnya.

2. Mencantumkan kata-kata:

Diwakafkan untuk.............ccccceeiiiiiiiceseee e
Berdasarkan kata ikrar wakaf PPAIW
kecamatan......... tanggal.......... NO........ goadlaman 3 (tiga)
kolom sebab perubahan dalam buku tanah dan sattifi&.

3. Mencantumkan kata nadzir, nama nadzr disertai
kedudukannya pada buku tanah dan sertifikatnya.

2. Tanah Hak Milik Yang belum Bersertifikat (bekastanah milik adat)
A. Persyaratan Pembuatan Akta Ikrar Wakaf:

a. Persyaratan pembuatan akta ikrar wakaf :

b. Surat-surat pemilikan tanah termasuk surat pemandaiak,
surat keterangan warisan, girik dan lain-lain.

c. Surat kepala desa/Lurah yang diketahui camat yang
membenarkan surat-surat tanah tersebut dan tiddamda
sengketa.

d. Surat keterangan kepala kantor pertanahan
kabupaten/kotamadya setempat yang menyatakan Hak at
tanah itu belum mempunyai sertifikat.

B. Proses pembuatan akta ikrar wakaf



56

Prosesnya sama dengan tanah yang sudah ada abyidik
Termasuk bukti-bukti kepemilikan tanah dan tidaladasengketa.
C. Pendaftaran dan pencatatan ikrar wakaf

a. PPAIW atas namanadzir berkewajiban untuk mengajukan
permohonan pendaftaran pada kantor pertanahan
Kabupaten/Kotamadya setempat dengan menyerahkan:
1. Surat-surat kepemilikan tanah (termasuk surat peaan

hak, surat keterangan waris, girik dan lain-lainnya

2. Akta Ikrar Wakaf
3. Surat pengesahatedzir.

b. Apabila memenuhi persyaratan untuk dikonversi, md&pat
dikonversi langsung atas nama waaqif.

c. Apabila persyaratan untuk dikonversi tidak dipenw@pat
diproses melalui prosedur pengakuan hak atas nagg. w

d. Berdasarkan Akta lkrar wakaf dibalik nama keatasawaadzr.

e. Bagi konversi yang dilaksanakan melalui prosedurgp&uan
penerbitan hak penerbitan sertifikatnya setelalrodgs SK
pengakuan HAK atas nama wagif. Selanjutnya diladdsam
pencatatan-pencatatan

3. Tanah yang belum ada haknya
Tanah yang sudah berstatus tanah wakaf (tanahsyetain berfungsi

sebagai tanah wakaf, masyarakat dan pemerintah ssdempat telah

19 Ahmad RofigOp. Cit, h. 510.



57

mengakui sebagai tanah wakaf, sedangkan statulsntgandukan milik

adat (negara):

1) Wagqif atau ahli warisnya, masih ada yang memilkiaslbukti
penguasaan/penggarapan:

a. Surat keterangan kepala desa/Lurah yang diketalaumat
disamping menjelaskan tentang perwakafan tanalehersdan
tidak dalam sengketa, juga menjelaskan kebenareat bukti
penguasaan/penggarapan tanah tersebut.

b. Surat keterangan pendaftaran tanah (SKPT) dariamenan
Kabupaten/Kotamadya setempat yang menerangkars statah
negara tersebut, apabila sudah pernah terdaftamataerangkan
belum bersertifikat apabila tanah negara itu belpernah
terdaftar.

c. Calon wagqif atau ahli waris datang menghadap PPAIMUk
melaksanakan lkrar Wakaf, selanjutnya dibuktikawAI

d. PPAIW mengajukan permohonan atas namazr kepada
Kakanwil BPN provinsi melalui Kakandep pertanahan
Kabupaten/Kotamadya setempat, dengan menyerahkatrssuat
bukti penguasaan/penggarapan atas nama wagqif sedasurat

sebagaimana huruf a sampai ¢ dan surat pengesatizn?°

201bid, h. 511
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e. Kantor pertanahan Kabupaten/Kotamadya setempat rosegp
dan meneruskan permohonan tersebut ke Kepala KdiRN
Provinsi*

f. Setelah diterbitkan surat keputusan pemberian Hak @anah
atas namanadzir, Kakandep pertanahan Kabupaten/Kotamadya
tersebut menerbitkan sertifikat tanah waKaf.

2) Waqif atau ahli warisnya masih ada, tidak mempursyaat bukti
penguasaaan/penggarapan:

Surat keterangan Kades/Lurah diketahui camat disggmp

menjelaskan tentang perwakafan tanah tersebut,tidak dalam

sengketa, juga menjelaskan kebenaran penguasaggapapan oleh
calon wagqjif.
3) Wagif atau ahli warisnya tidak ada:

a. Surat keterangan tentang tanah (kalau ada)

b. Surat keterangan Kades/Lurah diketahui Camat yang
menerangkan tentang perwakafan tanah tersebuttskaitadalam
sengketa.

c. Surat pernyataan tentang perwakafan tanah dargaraang yang
bersebelahan dengan tanah tersebut.

d. Nadzr atau Kades/Lurah mendaftarkannya kepada KUA
kecamatan setempat.

e. Kepala KUA meneliti dan mengesahkasuzr.

21 Adijani al-Alabij, Perwakafan tanah di Indonesia Cet. 3, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1992, h. 35.
221bid, h. 512
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f. Membuat Akta pengganti AIW
g. PPAIW atas nameadzir permohonan Hak Atas Tanah.
h. Selanjutnya pemprosesan permohonan hak, SK. Penbidak

atas Tanah dan penerbitan sertifikat atas naadzr?.

C. Faktor-Faktor Tidak Digantinya nadzir yang Meninggal Dunia di KUA
Kec. Tugu Kota Semarang

Perwakafan di Kecamatan Tugu pada dasarnya adalah milik yang
layak dimanfaatkan, misalnya dimanfaatkan sebagiigbunan, persawahan,
tempat ibadah, madrasah dan lain-fdiMelihat dari banyaknya tanah wakaf
di Kecamatan Tugu, kebanyakan dipergunakan untmpdéetempat ibadah,
yaitu masjid, mushala dan Madrasah.

Jumlah tanah wakaf yang ada di Kecamatan Tugu aetgn banyak,
akan tetapi yang terpantau oleh KUA Kecamatan Taangat terbatas. Dari
data tanah wakaf KUA Kecamatan Tugu sebanyak 83y yasa di 7
kelurahan. Dari sekian banyaknya tanah wakaf yalagdi Kecamatan Tugu.
Perwakafan yang ada pada dasarnya berupa tanabdieamntanah tersebut
digunakan sebagai tempat ibadah, dan madrasah.

Selama peneliti melakukan observasi di KUA Kecamafagu Kota
Semarang, tidak pernah menemukan penggamté@izir yang meninggal
dunia. Ketika adanadzir yang meninggal dunia, dari ahli waradzr

maupun si wagqif tidak datang melaporkan ke KUA.i8gla keadaanadzr

231bid, h.513.
24 Wawancara dengan Bp. Sugiri selaku kepala KUA.KBugu Kota Semarang.
Tanggal 3 juni 2013, jam 10.00 wib.
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tidak langsung di ketahui oleh KUA selaku PPAIWid@ni nadzir yang ada

di Kecamatan Tugu hanya formalitas belaka dan tiddi&nya perhatian
terhadap keberadaanadzir, sehingga dalam pengelolaan dan pemeliharaan
harta wakaf yang ada tidak maksirfal.

Nadzir yang ada di KUA Kec. Tugu jabatan ateslzirnya itu karena ia
juga selaku ta‘'mir masjid ataupun mushala dan kekiad menjadinadzr
hanya untuk syarat administratif saja untuk mentkapa sertifikat wakaf.
Selain itu anggapan masyarakat tentang urusan vaalkddh urusan langsung
kepada Allah Swt, maka banyak yang tidak beranukumhenjadi seorang
nadzir. Datanadzir yang ada di KUA Kec. Tugu tidak diperbaharui sesua
dengan masa jabatanadzir hanya secara legalitasnya saja nhamumadzr
sudah meninggal dunfa.

Untuk kesejahteraamadzr, di wilayah KUA kecamatan tugu, sebagian
besarnadzirnya tidak mau menerima imbalan dari kinerjanya atagaha
wakaf yang dikelola, mereka menganggap bahwa wakafah hubungan
langsung dengan Allah Swt. Atas imbalan tersehadzir menyerahkan
sepenuhnya untuk pemanfaatan benda wakaf yang olikél Berikut
gambaran tentang faktor-faktor dari tidak digardingdzir yang meninggal
dunia, fakta selama peneliti melakukan observasiteberapa permasalahan

yaitu:

25 Wawancara dengan Bp. Muh. Habibil Huda selakypleh | KUA Kec. Tugu Kota
Semarang, tanggal 4 Juni 2013, jam 13.00 wib.

26 Data Tanah Wakaf Perlokasi Tahun 2013

27 Wawancara dengan Bp. Tabi'in warga kelurahamdRasarut, tanggal 10 juni 2013,
jam 14.00 wib.



61

1. Prosedur penggantianadzr tidak tahu
Wagqif maupun ahlinadzir tidak mengerti akan prosedur penggantian
nadzir yang meninggal dunia, serta kurangnya sosialidasgi pejabat
yang berwenang akan pentingnya penggamntemirir yang meninggal
dunia akhirya ketikanadzir itu meninggal dunia maka harta wakaf juga
hanya berhenti ditangan ta'mir tanpa ada seoramagzir yang
bertanggung jawab akan pengelolaan dan pemelihheasmwakaf®

2. Persepsi dari waqif akan funggidzr
Wagqif hanya menganggap adangadzir ketika dibutuhkan sebagai
syarat administasi untuk mendapatkan sertifikatakaaja, setelah itu
pelimpahan akan tugasadzir berpindah kepada ta’'mir selain itu
provokasi dari pemuka agama yang ada di kelurahasingrmasing
kelurahan yang ada di Kecamatan Tugu, akibatnyaifwam hanya
membiarkan pelimpahan tugas tersebut meskipun batlarpersetujuan
dari wagifnya itu sendifi’

3. KUA kurang perhatian terhap keberadaadzr
Banyaknyanadzir yang sudah meninggal yang ada di KUA Kecamatan
Tugu namun tidak dilaksanakan penggantian, hakanena kurangnya
perhatian KUA dalam menaungadzr-nadzir yang ada, ini berakibat

pada kesejahteraan serta keberadadnr tidak diperhatikan oleh KUA,

28 Wawancara dengan Bp. Arif Hartanto (Ahli NadZiryl 20 juni 2013, jam 20.00 Wib
29 Wawancara dengan Bp. Abdullah Nasokha (Ta'masjid) Kelurahan Jerakah, tgl
25 juni 2013. Jam 15.00 wib.
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adanyanadzir pun juga terbengkalai begitu saja tanpa adany&dgm
yang bertanggung jawab atas keberadaarthya.
4. Ahli nadzir maupun wagqif tidak melaporkan ke KUA

Ketika nadzr itu meninggal dunia ahhiadzirnya ataupun wagifnya tidak
melaporkan ke KUA, pejabat KUA pun mengetahui ateninggalnya
nadzir juga tidak secara langsung setelah adanya peidoeritiari
masyarakat. Kalaupun ada ahéidzir atau wagqif yang melapor biasanya
hanya berupa konsultasi setelah itu juga pelaksapaaggantian tidak
terlaksana. Selain itu KUA juga tidak ada usahamywk menanyakan

dan membuat rekomendasi untuk penggamtimizir.*

30 Wawancara dengan Bp. Robithoh Zain (Ahli wakifj| 23 juni 2013, jam 16.00 Wib.
31 Wawancara dengan Bp. Zamach Syari (Nadzir) aBam Mangkang kulon, tgl 18
Juni 2013, jam 16.00 Wib.



